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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Era globalisasi saat ini pertumbuhan ekonomi di dunia 

sangat berkembang, Seiring berjalannya waktu negara-negara 

berlomba untuk menunjukkan bahwa negaranya sangat maju 

dibidang perekonomian seperti dibidang usaha, teknologi, dan lain 

sebagainya. 

Indonesia tak mau kalah dengan Negara lainnya dimasa 

sekarang seiring berjalannya teknologi yang semakin pesat serta 

bisnis-bisnis perusahaan yang bermunculan. Banyak sekali 

perusahaan asuransi yang berkembang setelah pemerintah 

mengeluarkan perundang-undangan tentang asuransi yaitu undang-

undang Republik Indonesia tahun 1992 nomor 2 tentang usaha 

perasuransian yang berbunyi “usaha asuransi yaitu usaha jasa 

keuangan yang dengan menghimpun dana masyarakat melalui 

pengumpulan premi asuransi, memberikan perlindungan kepada 

anggota masyarakat  
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Pemakai jasa asuransi terhadap kemungkinan timbulnya 

kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau terhadap 

hidup atau meninggalnya seseorang.
1
 Dengan dikeluarkannya 

undang-undang tersebut semakin banyak perusahaan-perusahaan 

baru yang menjamin kerugian (asuransi).  

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) tentang pedoman umum asuransi syariah, 

asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong 

menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam 

bentuk aset dan atau tabarru yang memberikan pola pengembalian 

untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai dengan syariah. Bertanggung jawab, saling bekerja sama dan 

membantu, serta saling melindungi.
2
 

Pada perkembangannya perusahaan asuransi syariah 

memiliki beberapa kendala yang harus dihadapi, seperti banyaknya 

pesaing, baik dari sesama perusahaan asuransi syariah maupun 

lembaga bank syariah yang mengeluarkan produk-produk asuransi, 

jadi setiap perusahaan harus memiliki kemampuan untuk bersaing 

                                                             
1
 Undang-udang dasar 1992 no 2 

2
 Abdullah Amrin¸ Asuransi Syariah, (Jakarta: PT. Elex Media komputindo 

kelompok gramedia, 2006), h. 1. 
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dengan perusahaan lain dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  Manajemen yang baik tidak saja diperlukan untuk 

dapat berhasil dalam menghadapi pesaing dalam dunia usaha, tetapi 

juga agar perusahaan dapat melalukan pembelanjaan secara 

ekonomis, hal ini berkaitan erat dengan tujuan dari setiap 

perusahaan, yaitu untuk menghasilkan laba atau keuntungan. 

Perkembangan suatu perusahaan dititik beratkan pada bagaimana 

cara perusahaan tersebut mencapai tujuan utamanya, yaitu 

tercapainya laba perusahaan yang telah ditetapkan. Besar kecilnya 

laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan merupakan ukuran 

keberhasilan dalam mengelola usahanya.  

Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan dannanya dengan mengutamakan sumber dana yang 

barasal dari dalam, namun karena adanya pertumbuhan perusahaan 

,maka mengakibatkan kebutuhan dana makin besar, sehingga dalam 

memenuhi sumber dana tersebut, perusahaan dapat menggunakan 

sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang.   

Menurut  model gabungan (TRADE OFF MODEL) semakin 

besar penggunaan hutang, semakin besar keuntungan dari 
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penggunaan hutang, tetapi present value biaya financial distress 

dan present value agency cost juga meningkat, bahkan lebih besar. 

Kesimpulannya adalah: penggunaan hutang akan meningkatkan 

nilai perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu. Setelah titik 

tersebut , penggunaan hutang justru akan menurunkan nilai 

perusahaan karena kenaikan keuntungan dari penggunaan hutang 

tidak sebanding dengan kenaikan biaya financial distress dan 

agency cost.
3
 

Gambar 1.1 

Data Hutang dan Laba Bersih Pada PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda Unit Syariah Periode 2014-2017 

 
sumber: laporan keuangan bumiputera muda 1967 unit syariah diakses 

dari www.bumida.co.id 

                                                             
3
 Dermawan Sjahrial, Manajemen Keuangan, ( Jakarta: Penerbit Mitra 

Wacana Media, 2007), h. 203.  
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TAHUN HUTANG LABA BERSIH

http://www.bumida.co.id/
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Pada data di atas yaitu tahun 2015 hutang mengalami 

penurunan begitu pula dengan laba bersih, pada tahun 2016 hutang 

dan laba bersih mengalami kenaikan, pada tahun berikutnya yaitu 

tahun 2017 hutang mengalami kenaikan yang sangat tinggi dari 

tahun sebelumnya begitupula dengan laba mengalami kenaikan 

pula. Permasalahan inilah yang mendorong penulis untuk meneliti 

tentang seberapa besar pengaruh hutang terhadap laba bersih pada 

PT. Asuransi Umum bumiputera muda unit syariah.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Dalam suatu penelitian batas ruang lingkup penelitian 

penting untuk diterapkan. Hal ini agar tujuan dari penelitian tidak 

menyimpang. Oleh karena itu, untuk mempermudah peneliti dan 

untuk membatasi masalah yang ada agar tidak terlalu luas, maka 

peneliti hanya berfokus pada pengaruh hutang terhadap laba bersih 

yang terdapat pada perusahaan Bumiputera Muda Unit Syariah 

pada periode 2014-2017. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah pokok dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh hutang terhadap laba bersih pada PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda Unit Syariah periode 2014-

2017? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh hutang terhadap laba 

bersih pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Unit 

Syariah periode 2014-2017. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan tentang hutang dan laba bersih. 
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Selain itu dari hasil penelitian ini dapat memberi masukan 

dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat dan bisa dijadikan bahan masukan dalam 

pengembangan perusahaan asuransi syariah. 

3. Bagi akademik, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan di bidang asuransi, terutama yang 

berkaitan dengan hutang dan laba bersih. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Hutang adalah kewajiban yang harus dibayar oleh 

perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu di masa 

yang akan datang. Dengan kata lain, hutang/kewajiban merupakan 

tagihan para kreditur pada perusahaan.
4
 

Laba bersih menurut Henry Simamora (2013) menyatakan 

bahwa: laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, 

keuntungan dan kerugian. laba dihasilkan dari selisih antara sumber 

                                                             
4
 Al. Haryono Jusup. Dasar-dasar akuntansi, (bagian penerbitan sekolah 

tinggi ilmu ekonomi YKPN, Yogyakarta), h. 23.  
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daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya 

keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.
5
 

Menurut  model gabungan (TRADE OFF MODEL) semakin 

besar penggunaan hutang, semakin besar keuntungan dari 

penggunaan hutang, tetapi present value biaya financial distress 

dan present value agency cost juga meningkat, bahkan lebih besar. 

Kesimpulannya adalah: penggunaan hutang akan meningkatkan 

nilai perusahaan tetapi hanya sampai titik tertentu. Setelah titik 

tersebut , penggunaan hutang justru akan menurunkan nilai 

perusahaan karena kenaikan keuntungan dari penggunaan hutang 

tidak sebanding dengan kenaikan biaya financial distress dan 

agency cost.
6
 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggambarkan 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

 

 

                                                             
5
 Octavia Pradjnaparamitha. Pengaruh total hutang dan perputaran 

persediaan terhadap laba bersih. Jurnal, h. 4.  
6
 Dermawan Sjahrial, Manajemen Keuangan, ( Jakarta: Penerbit Mitra 

Wacana Media, 2007), h. 203.  

Hutang (X) Laba Bersih (Y) 
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G. Sistematika Penulisan  

Untuk menyusun penelitian ini, pembahasan dibagi menjadi 

lima bab yang memuat ide-ide pokok kemudian dibagi lagi menjadi 

sub bab, sehingga secara keseluruhan menjadi satu kesatuan yang 

saling menjelaskan sebagai satu pemikiran. Secara garis besar 

muatan yang terkandung dalam masing-masing bab sebagai berikut: 

Bab I meliputi latar belakang masalah, pembatas masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

Bab II  kajian teoritis meliputi: paparan teori (yaitu 

menjelpaskan setiap variabel yang akan diteliti oleh penulis), 

hubungan antar variabel (menjelaskan mengenai hubungan atau 

keterkaitan antar variabel penelitian), hipotesis (jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui 

penelitian yang akan dilakukan). 

Bab III metode penelitian di dalam bab ini mengurai secara 

rinci mengenai waktu dan tempat penenlitian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, jenis metode penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analis data.  
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Bab IV hasil penelitian dan pembahasan: bab ini berisi 

mengenai hasil penelitiaan berupa temuan-temuan dari peneliti 

yang telah dilakukan dengan disertai pembahasannya yang analitis 

dan terpadu, temuan-temuan tersebut disajikan secara jujur dan apa 

adanya sesuai dengan etika ilmiah. 

Bab V penutup bab ini meliputi kesimpulan dan saran.  

 


